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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah (a) untuk mengetahui gaya hidup peserta didik dalam penggunaan 

media sosial (Tik-Tok), (b) untuk mengetahui dampak media sosial Tik-Tok terhadap gaya hidup 

peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan siswa-siswi dan guru mata pelajaran sosiologi. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan beberapa temuan pertama, Gaya hidup peserta didik dalam 
penggunaan media sosial Tik-Tok peserta didik mendapatkan nilai positif dapat merekomendasi 

dari segi berpakaian untuk dirinya sehingga bisa outfit stylist dalam konteks positif. Sedangkan 

Konteks negatif gaya hidup peserta didik lainnya hanya cenderung menggunakaan media sosial 

Tik-Tok baik didalam kelas maupun diluar sekolah, sehingga keaktifan belajar mengajar 

berkurang dan nilai sangat menurun. Kedua Dampak media sosial Tik-Tok terhadap perilaku 

siswa, lebih banyak terlihat dampak negatif seperti siswa kurang dalam belajar, lebih banyak 

memainkan HP dari pada membuka buku. Siswa juga kurang peduli terhadap lingkungan 

masyarakat, berkumpul membahas hal-hal tidak wajar terkhusus peserta didik lebih cenderung 

mencari tahu apa yang akan ditayangkan dimedia sosial ketimbang waktunya untuk belajar.  

Kata Kunci: Gaya hidup; Media sosial 

 

ABSTRACT 

The aims of this study were (a) to find out the lifestyle of students in using social media (Tik-tok), 

(b) to find out the impact of Tik-Tok social media on the lifestyle of students. The method used in 

this study was this research using qualitative method, with a descriptive approach, data collection 

techniques were carried out through interviews, observation, and documentation with sociology 

students and teachers. The results of this study show the first few findings, the lifestyle of students 
in using social media Tik-Tok students get positive values can recommend in terms of dressing 

for themselves so that they can be outfit stylists in a positive context. Meanwhile, the negative 

context of the lifestyle of other students only tends to use Tik-Tok social media both in class and 
outside of school, so that teaching and learning activity decreases and grades greatly decrease. 

Second, the impact of Tik-Tok social media on student behavior, there are more negative impacts, 
such as students learning less, playing cellphones more than opening books. Students also don't 

care about the community environment, get together to discuss unnatural things, especially 

students are more likely to find out what will be broadcast on social media rather than the time 
to study. 

Keywords: Lifestyle; Social media 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Triananda (2021) gaya hidup selalu melekat erat dengan pada setiap 

individu maupun masyarakat. Gaya hidup individu maupun masyarakat akan selalu 

berubah-ubah mengikuti kondisi sosial dari masyarakat. Pada dunia modern masyarakat 

akan selalu menggunakan gagasan mengenai gaya hidup. Gaya hidup selalu berkaitan 

dengan usaha untuk membuat eksis pada diri individu, gaya hidup juga mencakup 
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sekumpulan kebiasaan dan pola-pola respon terhadap pandangan mengenai kehidupan 

(Sabang and Idris 2022a, 2022b). Gaya hidup individu atau kelompok di dalam 

masyarakat dibentuk dari interaksi individu keindividu lain atau individu kekelompok. 

Gaya hidup juga dapat berubah dan berkembang berdasarkan interaksi dari individu dan 

lingkungan (Bourdieu 2018; Pane and Patriana 2016; Roumbanis 2019). Menurut 

pendapat amstrong mengatakan bahawa ada dua factor yang mempengarhi gaya hidup 

seseorang yaitu factor internal yang berasal dari dalam individu dan faktor eksternal yang 

berasal dari luar individu. Perkembangan teknologi yang semakin canggih memberikan 

suatu perubahan besar dalam komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat di era modern. 

Perubahan pada lembaga-lembaga sosial dalam suatu masyarakat mempengaruhi sistem-

sistem sosial dalam suatu masyarakat mempengaruhi sistem-sistem sosial, termasuk 

nilai-nilai, pola-pola perilaku ataupun sikap-sikap dalam masyarakat itu yang terdiri dari 

berbagai kelompok sosial (Syahrul and Datuk 2020; Syahrul and Hajenang 2021; Syahrul 

and Kibtiyah 2020).  

Menurut Saebani (2016) perubahan adalah terjadinya pergantian, pergeseran, 

pergerakan dan kata lainnya, dari yang belum ada menjadi ada, dari yang telah ada 

menjadi bertambah atau berkurang, dari yang kurang menjadi lengkap atau lebih, dari 

yang negatif menjadi positif, dari yang positif menjadi negatif, dari statis menjadi 

dinamis, dari dinamis menjadi statis, dan sebagainya. Perubahan merupakan hal paling 

mendasar terhadap lingkungan alamiah untuk meningkatkan kesadaran dirinya sendiri 

mengenai hubungan-hubungan dilingkungannya. Gaya hidup merupakan cara-cara 

terpola dalam menginvestasikan aspek-aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan nilai-

nilai sosial; yang juga berarti gaya hidup adalah cara bermain dengan indentisas diri. Gaya 

hidup dengan lingkungan sosial merupakan kedua hal yang tidak dapat dipisahkan, 

menjadi anggota dari suatu budaya mengharuskan kita untuk menerima kebiasaan-

kebiasaan maupun karakteristis dalam bentuk-bentuk budaya dari lingkuan tersebut. 

Lembaga sekolah merupakan sarana yang dirancang untuk melaksanakan 

pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk dan mempersiapkan generasi muda sehingga dapat menjadi individu 

yang memiliki karakter (Baehr 2017; Pattaro 2016; Syahrul et al. 2023; Walker, Roberts, and 

Kristjánsson 2014). Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yaitu: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
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serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Pendidikan menurut Rahmani dan Widyasari (2018) diketahui proses sepanjang 

hayat dan perwujudan pembentuk diri secara utuh dalam arti pengembangan segenap 

potensi dalam rangka pemenuhan dan cara komitmen manusia sebagai mahluk individu 

dan mahluk sosial, serta sebagai mahluk Tuhan. Pendidikan merupakan suatu usaha yang 

dilakukan secara sadar dan sengaja dalam mengubah tingka laku manusia baik secara 

individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

Latihan (Lingard, Rawolle, and Taylor 2005; Peterson 2019; Sagalova et al. 2021; Singh 

and Espinoza-Herold 2014; Sumida Huaman 2011). 

Gaya hidup adalah seni yang dibudayakan oleh setiap orang. Gaya hidup adalah 

pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia dalam masyarakat. Gaya hidup 

berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi. Gaya hidup menjadi upaya 

untuk membuat diri menjadi eksis dengan cara tertentu dan berbeda dari kelompok lain. 

Berdasarkan pengalaman sendiri yang diperbandingkan dengan realitas sosial, individu 

memilih rangkaian tindakan dan penampilan mana yang menurutnya sesuai dan mana 

yang tidak sesuai untuk ditampilkan dengan ruang sosial. Salah satu media sosial yang 

sangat di minati di kalangan masyarakat lebih khusus kalangan peserta didik adalah Tik-

Tok (Ali dan Asrori, 2012). 

Gaya hidup atau yang biasa di sebut dengan Life Style sendiri adalah cara seseorang 

hidup. Sebuah gaya hidup merupakan karakteristik perilaku yang masuk akal untuk kedua 

orang lain dan diri sendiri dalam suatu waktu dan tempat, termasuk hubungan sosial, 

konsumsi, hiburan, dan berpakaian (Chang, Hsu, and Wang 2016; Maguire et al. 2015; 

Parr and Bonitz 2015). Perilaku dan praktek dalam "gaya hidup" adalah campuran 

kebiasaan, cara-cara konvensional dalam melakukan sesuatu, dan beralasan tindakan. 

Sebuah gaya hidup biasanya juga mencerminkan sikap individu, nilai-nilai atau 

pandangan dunia. Gaya hidup mencakup kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan seseorang 

baik dalam pola interaksi dalam lingkungannya. Menurut Piliang sifat umum dari gaya 

hidup, antara lain: (1) Gaya hidup sebagai pola, yakni sesuatu yang dilakukan dan tampil 

secara berulang- ulang; (2) mempunyai massa atau pengikut sehingga tidak ada gaya 
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hidup yang memiliki sifat personal atau individu; (3) mempunyai daur hidup, yang dapat 

diartikan memiliki kelahiran, tumbuh, puncak, surut, dan mati. Menurut Piliang (2006) 

gaya hidup memiliki beberapa sifat umum, antara lain: (1) gaya hidup sebagai pola, yang 

berati gaya hidup merupakan sesuatu yang tampil secara berulang-ulang; (2) gaya hidup 

memiliki massa atau pengikut, hal tersebut dikarenakan tidak ada gaya hidup yang 

bersifat personal; (3) mempunyai daur hidup (life cicle), yang merupakan gaya hidup 

memiliki masa kelahiran, tumbuh, puncak, surut da mati. Gaya hidup selalu menjadi cara 

untuk membentu diri kita agar lebih dikenal oleh orang atau dapat dikatakan eksis. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah korelasional yang melibatkan hubungan satu atau lebih 

variabel lain yang terjadi pada satu kelompok. Penelitian korelasi dilakukan, saat peneliti 

ingin mengetahui tenstang ada atau tidaknya dan kuat lemahnya suatu hubungan variabel 

yang berkaitan dengan objek atau subjek yang diteliti. Lokasi Penelitian ini di lakukan di 

SMA Negeri 6 Kota Kupang, pemilihan lokasi ini didasarkan pertimbangan bahwa 

perubahan gaya hidup siswa sangat dipengaruhi oleh media sosial Tik-Tok sehingga 

menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian. Penentuan informan pada 

penelitian ini menggunakan Purpose Sampling. Informan yang terlibat dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 13 orang siswa kelas X1 IPS dan 2 orang Guru mata pelajaran 

Sosiologi SMA Negeri 6 Kota Kupang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penulis menguraikan 

model analisis Huberman dan Miles yang disebut sebagai model interaktif: tahap 

pengumpulan data, tahap reduksi data, ahap penyajian data, dan tahap verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi dan berinteraksi 

di dunia maya, misalnya salah satu perubahan gaya hidup nya adalah dilihat dari pola 

interaksi, seperti yang kita ketahui sekarang ini para pelajar lebih senang berinteraksi 

melalui media sosial seperti tik-tok. Gaya hidup lainnya yang di pengaruhi oleh media 

sosial adalah pelajar SMA yang menjadi memiliki sifat yang berlebihan terhadap 

smartphone mereka. Serta trend negatif para pelajar dalam mengenakan pakaian yang 

tidak pantas bagi mereka sangat menonjol akhir-akhir ini terjadi di Indonesia. Pergaulan 

yang terlalu bebas yang marak terjadi pada siswa-siswi. Teknologi pastinya akan 
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mengubah gaya hidup masyarakat termasuk peserta didik, seperti halnya contoh diatas, 

semenjak adanya media sosial tik-tok para pelajar cenderung lebih banyak menghabiskan 

waktu bersama sosial media, ini sangat jelas nyata ada didalam lingkungan sekitar kita 

semua. 

Hasil wawancara salah satu peserta didik (Marisha Stevani Amanahas) mengatakan 

bahwa, 

Semenjak menggenal media sosial terutama aplikasi tik-tok sangat berpengaruh 

dengan  gaya hidup saya sering malas untuk belajar, bantah orang tua bahkan guru. 

aktivitas saya sehari-hari hanya dengan smartphon untuk mengikuti tren dari tik-

tok. (Hasil wawancara tanggal 26 Juli 2022). 

Hasil wawancara diatas didukung oleh hasil observasi peneliti bahwa, siswa lebih 

aktif dalam menggunakan smartphone untuk mengikuti tren yang ada terutama Tik-tok 

dibanding belajar di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat dipahami bahwa 

peserta didik dipengaruhi media sosial Tik-Tok sehingga dalam gaya hidup peserta didik 

cendrung tidak mengikuti dengan baik. Penggunaaan media sosial Tik tok ini membawa 

perubahan yang sangat dratis terhadap peserta didik dengan mengapload video-video 

sehingga peserta didik merasa senang. Penggunaan media sosial Tik-tok mengakibatkan 

rendahnya minat belajar peserta didik karena sudah terbiasa dengan menggunakan media 

sosial Tik-Tok. 

Hasil wawancara 26 Juli 2022 (Angel Tude) selaku siswa, mengatakan bahwa, 

Kami berada di era simulakra di mana keaslian dan dunia kultural yang cepat 

lenyap. Dunia yang dipenuhi oleh citra dan penanda suatu peristiwa dan telah 

menggantikan pengalaman nyata. Perkembangan teknologi digital juga erat 

kaitannya dengan proses simulasi, yang sarat dengan manipulasi visual. 

Hasil wawancara ini didukungdengan observasi peneliti bahwa, banyak siswa yang 

menyalah gunakan smartphone sehingga sebagian peserta didik sangat malas untuk 

belajar karena sudah terbiasa dengan menggunakan aplikasi Tik-Tok demi mengukiti 

trend yang ada. Dari jawaban informan seperti itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

dalam masa percepatan perkembangan teknologi saat ini, peserta didik tentunya sangat 

membantu dalam kepentingan apapun tidak susah untuk mencari informasi namun dalam 

penggunaan media sosial Tik-tok banyak siswa yang menyala gunakan sehingga sebagian 

peserta didik sangat malas untuk belajar karena sudah terbiasa dengan menggunakan 

aplikasi Tik-Tok dan banyak peserta didik yang bergoyang ria tidak wajar atau membuat 

video yang tidak sewajarnya demi mendapatkan respon dari netizen. 

Hasil Wawancara (Emanuel Banu), mengatakan bahwa, 
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Ketika mengakses media sosial gaya hidup jauh lebih berbeda pada sebelumnya 

saya merasa diri semakin rajin untuk menabung, rajin untuk mencari referensi 

dimedia sosial terutama mengakses aplikasi Tik-tok untuk dapat 

merekomendasikan pakaian-pakaianyang cocok. Saya juga sering menirukan apa 

yang dilihat didalam video Tik-tok tetapi konteks menirukan yang saya lakukan 

masih dalam konteks wajar, karena berdasarkan konten atau video-video yang 

menarik namun disisi lain aplikasi ini mengakibatkan menurunnya mina belajar 

saya (Hasil wawancara tanggal 26 Juli 2022). 

Hasil wawncara ini didukung oleh observasi peneliti bahwa, sebagian siswa 

menggunakan smartphone hanya untuk mencari materi dan menirukan apa yang terdapat 

dalam Tik-tok tetapi masih dalam konteks wajar. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi peneliti, maka dapat dipahami bahwa peserta didik ini mendapatkan nilai positif 

dalam mengggunakan media sosial Tik-tok, bahkan sangat membantu mengakses media 

sosial tik-tok untuk dapat merekomendasi dari segi berpakaian untuk dirinya sehinga bisa 

outfit stylist dalam konteks positif. Namun disisi lain peserta didik banyak menyalah 

gunakan aplikasi Tik-tok dengan mengapluoad video-video yang tidak semestinya 

dipertontonkan oleh orang lain. Selain itu, aplikasi Tik-tok ini membuat peserta didik 

melupakan tugas dan tanggung jawab sebagai siswa. 

Hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran Sosiologi (Bapak Arifin) 

mengatakan bahwa, 

Perkembangan zaman apalagi dengan media sosial  Tik-tok gaya hidup siswa  di 

dalam kelas tetap konsisten mengikuti pelajaran,  ada sebagian menggunkan 

handphone di dalam kelas tetapi kita bisa meminimalkan penggunaan itu dengan 

catatan-catatan tertentu kalau pada saat penggunaan ada materi-materi sesuai 

dengan pertanyaan-pertanyaaan bisa menggunakan handphone, bukan semata-mata 

yang identiknya negative tetapi tidak pada saat menggunakan tik-tok, tetapi pada 

saat proses pembelajaran tik-tok di dalam kelas  tidak ada (Hasil wawancara tanggal 

26 Juli). 

Wawancara diatas didukung oleh hasil observasi peneliti, bahwa sebagian siswa 

masih bermain handphone dengan catatan tertentu seperti siswa bermain Tik-Tok bukan 

pada saat pembelajaran berlangsung tetapi setelah pembelajaranya selesai dengan waktu-

waktu tertentu. Maka dapat dipahami bahwa perkembangan zaman apalagi hadirnya 

media sosial Tik-Tok peserta didik bukan semata-mata menggunakan media sosial Tik-

Tok di dalam kelas, tetapi mereka tetap konsisten mengikuti pembelajaran yang di 

berikan oleh guru, ini artinya bahwa peserta didik lebih mementingkan belajar di 

bandingkan media sosial Tik-Tok. Penggunaan aplikasi Tik-Tok tidak selalu membawa 

dampak negatif terhadap peserta didik namun disisi lain aplikasi Tik-Tok sangat 

membantu peserta didik untuk menghibur diri sendiri ketika jenuh dan peserta didik juga 
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tidak menggunakan aplikasi Tik-Tok saat berada di ruangan kelas saat kegiatan belajar 

mengajar dimulai. 

Hal ini sejalan dengan Rahamadhan, (2020) Tik-Tok memiliki daya tarik yang 

mampu memberikan motivasi belajar pada peserta didik dengan mempermudah 

pemahaman materi pembelajaran yang di jelaskan secara jelas dengan durasi singkat 

dimana pesan dapat disampaikan dengan baik. Hasil Wawancara dengan Guru sosiologi 

(Ibu Kety) mengatakan bahwa, 

Mengenal zaman media sosial terutama Tik-Tok Gaya hidup anak-anak di dalam 

kelas maupun di luar kelas mereka cenderung menggunakan handphone  di banding 

buku mata pelajaran (Hasil wawancara tanggal 26 Juli 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka didukung oleh hasil observasi peneliti 

bahwa, Siswa cenderung menggunakan smartphone untuk mengikuti trend yang ada 

ketimbang membaca buku baik di ruang kelas maupun luar ruangan demi membuat 

konten yang tidak bermutu dari Tik-Tok. Dengan itu dapat dipahami bahwa selama 

pembelajaran masih ada siswa yang asik bermain handpone walaupun tidak di anjurkan 

oleh guru yang mengakibatkan gaya hidup peserta didik disekolah hanya cenderung 

menggunakan media sosial Tik-Tok baik didalam kelas maupun diluar sekolah, sehingga 

keaktifan belajar berkurang dan nilai sangat menurun. Aplikasi Tik-Tok ini membawa 

dampak negatif bagi peserta didik seperti rendahnya minat belajar peserta didik, tidak 

mengerjakan tugas karena sudah terbiasa dengan membuat konten-konten yang tidak 

bermutu. 

Hasil wawancara dengan peserta didik (Karunia Agu) mengatakan bahwa, 

“semenjak mengenal media sosial Tik-Tok gaya hidup kami sebagai anak didik memang 

di utamakan adalah belajar, disatu sisi kami menggunakanya untuk mendapat followers” 

(Hasil wawancara tanggal 26 Juli 2022). Hasil wawncara ini di dukung dengan observasi 

peneliti bahwa, dengan adanya media sosial Tik-Tok anak-anak lebih sering aktif  

menirukan gaya hidup dan tidak menguatkan belajar. mereka hanya berfokus pada gaya 

hidup media sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat dipahami bahwa peserta 

didik ini tidak berpengaruh dampak dalam menggunakan media sosial Tik-Tok dalam 

pelajaran, bahkan peserta didik ini menambah nilai positif dari penggemarnya 

dalam membuat video pendek.  Aplikasi Tik-Tok membawa dampak positif bagi 

peserta didik seperti membagikan konten yang sangat menarik untuk menghibur orang 

lain dan aplikasi ini juga akan mendapatkan uang apabila followers sudah mencapai target 
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yang sudah ditentukan oleh pemilik akun tersebut. Hal ini sejalan dengan Mana,  (2021) 

selain itu pengguna Tik Tok dalam pembelajaran daring dapat melatih melatih 

kepercayaan diri pada peserta didik dengan berbagai pendekatan yang digunakan oleh 

pendidik memberikan tugas membuat video. 

Hasil wawancara dengan peserta didik (Safronius T.  Midin) mengatakan bahwa, 

“Kemajuan teknologi apalagi media sosial Tik-Tok kami peserta didik sangat 

berpengaruh sehingga gaya hidup kami untuk belajar tidak ada” (Hasil wawancara 

tanggal 26 Juli 2022). Hasil wawancara di atas, didukung oleh observasi peneliti 

bahwa,peserta didik terpegaruh dengan gaya hidup media sosial sehingga kesempatan 

yang sebenarya digunakan untuk belajar malah digunakan untuk menirukan gaya hidup 

orang lain dengan membuat video-video yang tidak bermutu demi untuk mendapatkan 

like dari orang lain. 

Maka dapat dipahami  bahwa  gaya hidup peserta didik sangat berdampak dengan 

media sosial Tik-Tok terhadap kurangnnya minat belajar peserta didik sehingga aplikasi 

Tik-Tok ini menimbulkan berbagai permasalah bagi peserta didik. Karena saat ini peserta 

didik sudah terbiasa menggunakan aplikasi tersebut sebagai aplikasi penghibur sehingga 

peserta didik tidak konsisten dengan waktu belajar dan mengerjakan tugas. 

Sama halnya dengan penemuan Marini, (2019) Tik-Tok memiliki karakteristik 

yang dapat menghipnotis peserta didik dalam video yang di putarkan secara berulang-

ulang dengan iringan musik. Hal itu pun menarik perhatian peserta didik dengan 

memainkan aplikasi Tik-Tok lebih banyak dibanding dengan memberikan perhatiannya 

dalam pembelajaran yang menyebabkan peserta  didik menjadi ketagihan bermain Tik-

Tok dan mengurangi waktu belajar dirumah yang mana dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. 

Hasil wawancara dengan peserta didik (Hifra) mengatakan bahwa, “Zaman modern 

ini, manusia dituntut untuk lebih aktif dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga 

gaya hidup pun semakin mengalami perubahan dan saat ini dalam kehidupan sehari-hari 

kami tak lepas dari pengunaan smartphone dan apa lagi munculnya Tik-Tok lebih aktif 

untuk menggunakannya dibandingkan belajar” (Hasil wawancara tanggal 26 Juli 2022). 

Hasil wawancara di dukung dengan observasi peneliti yakni, media sosial sekarang 

ini membuat gaya hidup remaja atau peserta didik menutup diri sehingga berpengaruh 

pada interaksi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. siswa lebih aktif dan 

mengasingkan diri dengan orang lain untuk mementingkan kemauanya bermin Tik-Tok. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti maka dapat dipahami Pada 

perkembangan teknologi sekarang ini telah banyak menunjukkan kemajuan yang luar 

biasa. Hal ini terjadi karena semakin berkembang maju sebuah peradaban manusia maka 

teknologi pun akan terus mengalami perkembangan untuk menyelaraskan pola peradaban 

manusia yang lebih modern, dan di era yang semakin  dibahwa  dengan demikian hal 

besar yang tidak kalah pentingnya yaitu gaya hidup yang dapat membuat remaja atau 

peserta didik mengisolasikan diri atau menutup diri dari kelompok sehingga berpengaruh 

dalam berinteraksi antara individu dengan individu, individu dan kelompok maupun 

kelompok dengan kelompok menjadi berkurang di akibatkan terfokusnya dengan media 

sosial Tik-Tok. 

Berdasarkan pernyataan diatas membuktikan bahwa aplikasi Tik-Tok sebagai 

aplikasi yang sering digunakan dan dikonsumsi oleh siswa. Siswa mengkonsumsi aplikasi 

Tik-Tok karena tampilan yang ditawarkan berbeda dengan facebook, instagram dan 

twitter, tapi aplikasi Tik-Tok mampu memberikan imajinasi tentang kesenangan bagi 

penggunanya. Ruang imajinasi yang dibuat oleh aplikasi Tik-Tok tidak hanya 

memberikan nuansa yang memikat hati pengguna Tik-Tok, tetapi juga memberikan 

imanjinasi yang bersifat hiperealitas bahwa seolah-olah pengguna tersebut berada diruang 

yang tersimulacra oleh aplikasi Tik-Tok. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

perubahan gaya hidup peserta didik akibat media sosial di SMA Negeri 6 Kupang dapat 

disimpulkan bahwa: Gaya hidup peserta didik dalam penggunaan media sosial Tik-Tok 

peserta didik mendapatkan nilai positif dapat merekomendasi dari segi berpakaian untuk 

dirinya sehingga bisa outfit stylist dalam konteks positif Sedangkan Konteks  negatif gaya 

hidup peserta didik lainnya hanya cenderung menggunakaan media sosial Tik-Tok baik 

didalam kelas maupun diluar sekolah, sehingga keaktifan belajar mengajar berkurang dan 

nilai sangat menurun. Dampak media sosial Tik-Tok terhadap perilaku siswa, lebih 

banyak terlihat dampak negatif seperti siswa kurang dalam belajar, lebih banyak 

memainkan HP dari pada membuka buku. Siswa juga kurang peduli terhadap lingkungan 

masyarakat, berkumpul membahas hal-hal tidak wajar terkhusus peserta didik lebih 

cenderung mencari tahu apa yang akan ditayangkan dimedia sosial ketimbang waktunya 

untuk belajar.  
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